Panduan

Merdeka Belaar
Universitas Amal Ilmiah
(UNA’IM) Yapis Wamena

Universitas Amal Ilmiah (UNA’IM) Yapis Wamena
2021

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal limiah Yapis Wamena - 2021



YAYASAN PENDIDIKSAN ISLAM DI TANAH PAPUA

CABANG KABUPATEN JAYAWIJAYA
UNIVERSITAS AMAL ILMIAH (UNA’IM)
YAPIS WAMENA

Alamat : Jalan Hom-Hom Wamena Kode Pos 99511 Kotak Pos 148
e-mail : unaim.wamena@gmail.com Website : unaim-wamena.ac.id

SURAT KEPUTUSAN

REKTOR UNIVERSITAS AMAL ILMIAH (UNAIM) YAPIS WAMENA

Nomor : 1.1/286/141011/2021

TENTANG

PANDUAN TENTANG PELAKSANAAN MERDEKA BELAJAR
PADA UNIVERSITAS AMAL ILMIAH (UNA’IM) YAPIS WAMENA
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Menimbang

Mengingat

e 101

Bahwa dalam rangka menyiapkan mahasiswa Universitas Amal Ilmiah
(UNA’IM) Yapis Wamena menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja
dan kemajuan teknologi yang pesat, maka kompetensi mahasiswa harus
disiapkan sesuai dengan kebutuhan zaman dan /ink ada match dengan dunia
industri, dunia kerja dan masa depan yang berubah dengan cepat;

Bahwa untuk dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang
inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan dengan
perkembangan kekinian dan masa depan maka perlu diatur pedoman Merdeka
Belajar di lingkungan Universitas Amal Ilmiah (UNA’TM) Yapis Wamena
Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada pointadanb tersebut,
perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor Universitas Amal Ilmiah
(UNA’IM) Yapis Wamena tentang Panduan Merdeka Belajar dilingkungan
Universitas Amal Ilmiah (UNA’IM) Yapis Wamena.

Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen;

Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
104/M/2020 tanggal 31 Januari 2020 Tentang Izin Perubahan bentuk STISIP
Amal Timiah Yapis Wamena menjadi Universitas Amal Iimiah (UNA’IM) Yapis
Wamena ;
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Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Tembusan :
1.
2
3.
4. Arsip.

7. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pendidikan Islam
(Yapis) di Tanah Papua Nomor 6 Tanggal 14 Januari 2002;

8. Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor : 889/SK
BAN - PT/Ak-PNB/PT/X/2020 Tentang Nilai dan Peringkat Akreditasi Institusi
Perguruan Tinggi.

9. Statuta Universitas Amal Ilmiah (UNAIM) Yapis Wamena Nomor :
67/KPTS/YAPIS-JWY/V1/2020 Tanggal 23 November 2020;

10. Keputusan Pengurus Yapis Cabang Kabupaten Jayawijaya Nomor
078/KPTS/YAPIS/JWJ/V/2021 tanggal 6 Mei 2021, Tentang Peraturan
Kepegawaian Universitas Amal Ilmiah (UNA’IM) Yapis Wamena;

Hasil rapat pimpinan pada hari Senin tanggal 5 April 2021 di ruang rapat lantai I
gedung rektorat Universitas Amal Ilmiah (UNA’IM) Yapis Wamena jalan Hom —
Hom Wamena.

Memutuskan

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal Ilmiah (UNA’IM) Yapis Wamena
Menetapkan Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal Ilmiah (UNA’IM) Yapis
Wamena

Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.
ASLI surat keputusan ini diberikan kepada masing — masing yang bersangkutan.

Ditetapkan di _: Wamena
: 6 April 2021

A\NIFAE50/081997021002

Ketua Yapis Cabang Kabupaten Jayawijaya;

. Kepala Lembaga Penjaminan Mutu

Para Dekan Fakultas;
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PANDUAN MERDEKA BELAJAR — KAMPUS MERDEKA
BAB 1. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Merdeka Belajar — Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 , Program tersebut merupakan amanah dari berbagai
regulasi /landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan
lulusan pendidikan tinggi. Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial,
budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan
untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. Link and match tidak saja dengan dunia industri
dan dunia kerja tetapi juga dengan masa depan yang berubah dengan cepat. Perguruan Tinggi
dituntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar
mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara optimal dan selalu relevan.

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di Universitas Amal Ilmiah (UNA’IM)
Yapis Wamena diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka
yang akan dilaksanakan merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan salah satu perwujudan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning) yang sangat esensial.
Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk
pengembangan inovasi, Kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan
dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial,
kolaborasi, manajemen diri, tuntutan Kinerja, target dan pencapaiannya. Melalui program
merdeka belajar yang dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft skills
mahasiswa akan terbentuk dengan kuat.

2. Tujuan
Tujuan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester

di luar program studi” adalah untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun
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hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai

pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. Program-program experiential

learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa
mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan bakatnya.

. Landasan Hukum
Landasan Hukum dalam pelaksanaan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka di Universitas

Amal llmiah Yapis Wamena diantaranya :

a. Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.

b. Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

c. Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.

d. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

e. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020,
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

g. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11
Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020.

h. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16
Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.

I. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17
Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa.

J. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 18
Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa.

. Persyaratan Umum
Dalam pelaksanaan Kebijakan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka terdapat beberapa

persyaratan umum diantaranya :

a. Mahasiswa Aktif yang terdaftar pada laman PDDikti.

b. Program-program yang dilaksanakan hendaknya disusun dan disepakati bersama antara

Fakultas dengan mitra.
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c. Program Merdeka Belajar dapat berupa program nasional yang telah disiapkan oleh
Kementerian maupun program yang disiapkan oleh Fakultas yang didaftarkan pada

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.
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BAB Il. PELAKSANAAN KEGIATAN MERDEKA BELAJAR

1. Peran Pihak — Pihak Terkait
Pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan program Merdeka Belajar adalah UNA’IM Yapis

Wamena sebagai penyelenggara pendidikan tinggi, fakultas, program studi, mahasiswa dan

Lembaga mitra. Kewenangan dan peran masing-masing pihak dalam penyelenggaraan
merdeka belajar di UNA’IM Yapis Wamena dideskripsikan sebagai berikut :
a. UNA’IM Yapis Wamena

1. Membuat kebijakan penyelenggaraan merdeka belajar dalam bentuk Peraturan Rektor.

2. Menetapkan panduan kurikulum dan panduan Merdeka Belajar melalui Peraturan
Rektor untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran di dalam dan luar prodi baik dalam
dan luar lingkungan UNA’IM Yapis Wamena.

3. Memfasilitasi hak belajar mahasiswa (dapat diambil atau tidak) sesuai Permendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk Mengambil
sks di luar UNA’IM Yapis Wamena paling lama 2 semester atau maksimum sebanyak
40 sks atau Mengambil sks di program studi yang berbeda di dalam lingkungan
UNA’IM Yapis Wamena sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 SKS

4. Membuat dokumen kerja sama (MoU/PKS) dengan mitra.

b. Fakultas

1. Mengkoordinasi Program Studi untuk menyiapkan daftar mata kuliah tingkat prodi
yang bisa diambil mahasiswa lintas prodi dan Mahasiswa diluar UNA’IM Yapis
Wamena.

2. Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/PKS) dengan mitra yang relevan.

3. Mengembangkan SOP proses pengambilan program merdeka belajar pada tingkat

fakultas

c. Program Studi

1.

2.

Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan pendekatan belajar berbasis
kehidupan, kapabilitas dan transdisipliner untuk pemenuhan hak belajar lintas prodi di
UNA’IM Yapis Wamena.

Menyusun paket kegiatan Merdekan Belajar sesuai kurikulum untuk pemenuhan hak

belajar mahasiswa di luar UNA’IM Yapis Wamena

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal llmiah Yapis Wamena - 2021



3. Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas prodi dalam
lingkungan UNA’IM Yapis Wamena.

4. Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar prodi dan luar
UNA’IM Yapis Wamena beserta persyaratannya.

5. Melakukan ekuivalensi / penyetaraan mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar
prodi dalam internal UNA’IM Yapis Wamena dan luar Perguruan Tinggi.

6. Menyiapkan dan memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran daring untuk pemenuhan
paket merdeka belajar

d. Mahasiswa

1. Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik mengenai program mata kuliah
/ program yang akan diambil di luar prodi.

2. Mengisi Kartu Rencana Studi setelah memperoleh persetujuan dosen penasehat
akademik, Kaprodi, dan Dekan Fakultas

3. Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti seleksi bila ada.

4. Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman akademik
yang ada.

e. Mitra

1. Membuat dokumen kerja sama (MoU/PKS) bersama UNA’IM Yapis Wamena /
fakultas

2. Melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan yang ada dalam
dokumen kerja sama (MoU/PKS).

2. Bentuk Kegiatan Pembelajaran

Bentuk kegiatan pembelajaran Merdeka Belajar disesuaikan dengan Permendikbud No 3

Tahun 2020 yang disajikan pada Gambar dibawah ini :
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Gambar 2.1. Bentuk Kegiatan Pembelajaran Merdeka Belajar
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a. Pertukaran Mahasiswa
1. Pengertian

Pertukaran mahasiswa adalah program pengumpulan kredit semester yang dapat
dilakukan oleh mahasiswa pada prodi yang berbeda di lingkungan UNA’IM Yapis
Wamena maupun perguruan tinggi di luar UNA’IM Yapis Wamena baik dalam maupun
luar negeri. Mahasiwa dapat memilih perguruan tinggi di Indonesia Khususnya
perguruan tinggi yang telah menjalin kerjasama pertukaran mahasiswa dnegan UNA’IM
Yapis Wamena .

Program pertukaran mahasiswa mempunyai karakteristik dan kekhasan dalam
penyelenggaraan akademik dan atmosfir akademiknya. Atmosfir akademik, proses
pembelajaran, kegiatan kemahasiswaan, dan budaya yang dekat dengan kehidupan
kampus merupakan sumber belajar yang baik untuk mahasiswa dalam meningkatkan
rasa nasionalisme dan pemenuhan kapabilitas belajarnya. Oleh sebab itu, pertukaran
mahasiswa antar perguruan tinggi sangat penting dalam mengumpulkan kredit

semesternya.
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2. Tujuan

Program pertukaran mahasiswa UNA’IM Yapis Wamena dengan mahasiswa dari

prodi yang berbeda dan perguruan tinggi lain bertujuan untuk :

a.

Meningkatkan wawasan kebangsaan, integritas, dan kapabilitas mahasiswa sebagai
warga masyarakat yang mencintai tanah air dan bangsa Indonesia
Mengembangkan karakter mahasiswa yang memiliki soft skill, kemampuan
berkolaborasi, dan adaptif dalam pergaulan di masyarakat Indonesia yang
multikultur.

Memperkaya pengalaman belajar mahasiswa di prodi dan perguruan tinggi lain yang
memiliki atmosfer akademik berbeda melalui transfer kredit dan perolehan kredit,
dan

Meningkatkan kapabilitas mahasiswa melalui perkuliahan yang lebih mendalam

atau mungkin tidak tersedia di program studinya

3. Persyaratan

Mahasiswa yang mengikuti program pertukaran mahasiswa harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

a.
b.
C.
d.
e.
f.

Merupakan mahasiswa aktif pada program diploma atau sarjana
Memiliki IPK minimal 2,75

Tidak pernah dikenakan sanksi akademik dari Ketua Prodi atau Dekan
Mempunyai surat izin tertulis dari orang tua atau wali.

Sehat secara jasmani dan rohani / mental

Memiliki Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Mahasiswa .

4. Mekanisme

a.

b.

Pihak UNA’IM Yapis Wamena

1. Menyediakan MoU dan PKS dengan Perguruan tinggi di dalam dan luar negeri
yang dapat menerima pertukaran mahasiswa

2. Menetapkan unit pelaksanaan program pertukaran mahasiswa

Pihak Fakultas

1. Menyediakan MoU dan PKS dengan Fakultas dan Prodi pada Perguruan tinggi
di dalam dan luar negeri yang dapat menerima pertukaran mahasiswa

2. Menyelenggarakan pendaftaran program pertukaran mahasiswa
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3. Melakukan seleksi secara transparan dan akuntabel menetapkan peserta melalui
SK Dekan

4. Mengajukan anggaran penyelenggaraan atau mengusulkan anggaran ke
pemerintah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

5. Menerima dan memfasilitasi sejumlah mahasiswa yang sama dari PT lain yang
memilih pertukaran mahasiswa di UNA’IM Yapis Wamena

6. Mengakui sks yang diperoleh mahasiswa pada PT mitra ke sebagai pemenuhan
sks mahasiswa di Fakultas.

Pihak mitra

1. Bersedia melakukan kerjasana pertukaran mahasiswa yang ditantai dengan
penandatangan MoU dan PKS

2. Menerima mahasiswa yang kuliah baik dari prodi maupun dari perguruan tinggi
lain secara administratif dan formal

3. Memberikan transkrip matakuliah yang diambil mahasiswa secara legal formal

4. Memfasilitasi dan mendukung kelancaran administrasi dan akademik

mahasiswa selama mengambil matakuliah di prodi dan Perguruan Tinggi.

Pihak Mahasiswa

1.

Pengalihan dan pemerolehan angka kredit dilaksanakan dalam suatu semester
sesuai kalender akademik Prodi dan Perguruan Tinggi penerima.

Mahasiswa harus mengikuti perkuliahan pada Prodi dan Perguruan Tinggi
Tujuan tujuan secara penuh sesuai dengan jadwal kuliah yang berlaku di Prodi
dan Perguruan Tinggi tujuan

Jumlah satuan kredit semester (sks) yang dapat diambil dan diakui dalam satu
semester antara 6 — 20 SKS

Mahasiswa peserta diwajibkan mengikuti ketentuan administrasi, akademik dan
tata tertib kehidupan kampus.

Mengikuti sistem penilaian bagi mahasiswa peserta program pertukaran sesuai
sistem yang berlaku.

Mahasiswa memperoleh transkrip untuk matakuliah yang telah diambilnya yang
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang dari Prodi dan Perguruan Tinggi

mitra sebagai bukti pengalihan angka kredit atau sertifikat kegiatan lainnya
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sebagai bukti pemerolehan angka kredit yang diakui di UNA’IM Yapis

Wamena.

5. Bentuk kegiatan Pertukaran Mahasiswa

Beberapa bentuk belajar yang bisa dilakukan dalam kerangka pertukaran

Mahasiswa adalah sebagai berikut :

a. Pertukaran Mahasiswa antar Program Studi dalam lingkungan UNA’IM Yapis

Wamena.

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk menunjang

terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur

kurikulum program studi maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya

capaian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah pilihan dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1
Contoh Kegiatan antar Program Studi dalam Lingkungan UNA’IM Yapis Wamena
Prodi Capaian Pembelajaran Kompetensi Prodi
Lulusan Tambahan
Mampu menyusun, Administrasi
1. Mampu merancang menganalisis dan Bisnis
produk menginterpretasi
Administrasi 2. Mampu mengevaluasi | rencana keuangan
Bisnis objek desain Mampu melaksanakan | Manajemen
3. Mampu menyusun dan | fungsi pemasaran Retail
menyampaikan solusi Mampu merancang Administrasi
desain secara visual program dalam bidang | Bisnis
periklanan

Mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis harus mampu menguasai minimal

ketiga CPL prodi tersebut, namun memerlukan kompetensi tambahan yang dapat

diambil dari prodi lain yang menunjang kompetensi lulusan. Oleh karena itu,

mahasiswa yang bersangkutan dapat mengambil mata kuliah di program studi

administrasi Bisnis dan Manajemen Retail.
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Mekanisme dalam pertukaran Mahasiswa antar Program Studi dalam
lingkungan UNA’IM Yapis Wamena diantaranya :
1. Program Studi
a. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa
untuk mengambil mata kuliah di program studi lain.
b. Menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa
dari luar prodi.
c. Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam
bentuk pembelajaran dalam Program Studi lain dalam lingkungan UNA’IM
Yapis Wamena.
d. Mengatur jumah sks yang dapat diambil dari prodi lain.
2. Mahasiswa
a. Mendapatkan persetujuan Dosen Penasehat Akademik
b. Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman
akademik yang ada.

Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi lain dalam lingkungan
UNA’IM Yapis Wamena dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan
(daring)

Pertukaran Mahasiswa antar Program Studi yang Sama pada Perguruan Tinggi yang
Berbeda

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk memperkaya
pengalaman dan konteks keilmuan yang didapat di perguruan tinggi lain yang
mempunyai kekhasan atau wahana penunjang pembelajaran untuk mengoptimalkan
CPL dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini.
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Contoh Kegiatan Pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada Perguruan

Tinggi yang berbeda

Prodi CPL Prodi MK Prodi di MK Prodi di PT
UNA’IM Yapis Mitra
Wamena
Administrasi | Mampu melakukan Kebijakan 1. Analisis
Publik sosialisasi produk Ekonomi Sektor Kebijakan
kebijakan dan Publik Publik
menghimbau masyarakat Kebijakan 2. Komunikasi
untuk berpartisipasi Publik dan Advokasi
dalam Kebijakan

melaksanakan kebijakan
publik minimal
dengan menggunakan

media sosial

Prodi Administrasi Publik pada UNA’IM Yapis Wamena dan PT mitra

mempunyai salah satu CPL yaitu Mampu melakukan sosialisasi produk kebijakan

dan menghimbau masyarakat untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kebijakan

publik minimal dengan menggunakan media sosial. Mahasiswa dapat mengambil

mata kuliah yang ditawarkan oleh PT Luar atau sebaliknya.

Mekanisme dalam Pertukaran Mahasiswa antar Program Studi yang Sama

pada Perguruan Tinggi yang Berbeda diantaranya :

1. Program Studi

a. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa

untuk mengambil mata kuliah di program studi yang sama pada perguruan

tinggi lain.

b. Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra antara lain proses

pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema

pembiayaan.
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Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral, konsorsium (asosiasi
prodi), klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah).
Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam
bentuk pembelajaran dalam program studi yang sama pada perguruan tinggi
Mitra.

Mengatur jumlah mata kuliah yang dapat diambil dari program studi yang
sama pada perguruan tinggi mitra.

Melaporkan kegiatan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

2. Mahasiswa

a.
b.

Mendapatkan persetujuan Dosen Penasehat Akademik

Mengikuti program kegiatan di program studi yang sama pada perguruan
tinggi mitra sesuai dengan ketentuan pedoman akademik yang dimiliki
perguruan tinggi.

Terdaftar sebagai peserta mata kuliah di program studi yang sama pada
perguruan tinggi mitra.

Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada Perguruan

Tinggi yang berbeda dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan

(daring).

Pertukaran Mahasiswa antar Program Studi yang Berbeda pada Perguruan Tinggi

yang Berbeda

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa pada perguruan tinggi

yang berbeda untuk menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah

tertuang dalam struktur kurikulum program studi, maupun pengembangan

kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan dapat dilihat pada
Tabel 2.3 berikut ini :
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Prodi CPL Prodi Kompetensi MK Prodi Lain
Tambahan PT Mitra
Perencanaan | Mampu merancang Mampu merancang Energi dan
Wilayah | sistem/komponen, produk untuk Permesinan
Kota proses dan produk kebutuhan
lingkungan untuk Lingkungan
memenuhi kebutuhan | Mampu membangun | Pemodelan
dalam batasan- model untuk Ekonomi

batasan realistis
(misalnya ekonomi,
lingkungan,

kesehatan)

menganalisis sumber

daya dan lingkungan

Sumber Daya

dan Lingkungan

Mahasiswa Prodi Perencanaan Wilayah Kota pada UNA’IM Yapis Wamena

harus mampu menguasai CPL untuk merancang sistem/komponen, proses dan

produk industri untuk memenuhi kebutuhan dalam batasan-batasan realistis

(misalnya ekonomi, lingkungan, kesehatan), namun memerlukan kompetensi

tambahan yang dapat diambil dari prodi lain pada PT berbeda. Oleh karena itu

mahasiswa yang bersangkutan dapat mengambil mata kuliah Energi dan Permesinan

pada prodi Teknologi Pertanian PT Mitra, dan mata kuliah Pemodelan Ekonomi

Sumber Daya dan Lingkungan pada prodi [lmu Ekonomi PT Mitra lainnya.

Mekanisme dalam Pertukaran Mahasiswa antar Program Studi yang Berbeda

pada Perguruan Tinggi yang Berbeda diantaranya :

1. Program Studi

a. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa

untuk mengambil mata kuliah di program studi yang berbeda pada perguruan

tinggi mitra.
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Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra antara lain proses
pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema
pembiayaan.

Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral, konsorsium (asosiasi
prodi), klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah).
Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam
bentuk pembelajaran dalam program studi yang berbeda pada perguruan
tinggi Mitra.

Mengatur jumlah mata kuliah yang dapat diambil dari program studi yang
berbeda pada perguruan tinggi mitra.

Melaporkan kegiatan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

2. Mahasiswa

a.
b.

C.

Mendapatkan persetujuan Dosen Penasehat Akademik

Mengikuti program kegiatan di program studi yang berbeda pada perguruan
tinggi mitra sesuai dengan ketentuan pedoman akademik yang dimiliki
perguruan tinggi.

Terdaftar sebagai peserta mata kuliah di program studi yang sama pada
perguruan tinggi mitra.

Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi yang berbeda pada Perguruan

Tinggi yang berbeda dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan

(daring).

6. Model Pertukaran Mahasiswa

Model pertukaran mahasiswa dapat dipilih mahasiswa berdasarkan jumlah sks

yang diambil dan semesternya terdiri atas

a. Model Pertukaran Mahasiswa Mode Penuh

Model ini dilaksanakan dengan mengambil 20 sks matakuliah dalam satu

semester di Prodi dan Perguruan Tinggi tujuan. Mahasiswa melakukan pendaftaran

pada program studi dan mengisi rencana studi di Prodi Asal kemudian melaksanakan

perkuliahan di Prodi dan Perguruan Tinggi mitra secara penuh selama satu semester

sesuai dengan jadwal kuliah yang berlaku di Prodi dan Perguruan Tinggi mitra.

b. Model Pertukaran Mahasiswa Mode Kombinasi.

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal llmiah Yapis Wamena - 2021



18

Model ini dilaksanakan dengan mengambil Sebagian sks matakuliah di Prodi
asal dan sks matakuliah Prodi dan Perguruan Tinggi mitra dalam semester yang
sama. Mahasiswa melakukan pendaftaran pada program studi asal. Besaran sks
maksimal 20 sks dengan rincian kombinasi ditetapkan Fakultas dan prodi asal.

b. Magang / Praktek Kerja
1. Pengertian

Magang atau Praktek Kerja adalah aktivitas pembelajaran yang memberikan
wawasan dan pengalaman praktis kepada mahasiswa mengenai kegiatan riil di lembaga
pendidikan dan industri sehingga mahasiswa memiliki kompetensi yang memadai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan bidang keahliannya. Selama ini mahasiswa kurang
mendapat pengalaman kerja di industri/dunia profesi nyata sehingga kurang siap
bekerja. Sementara magang yang berjangka pendek (kurang dari 6 bulan) sangat tidak
cukup untuk memberikan pengalaman dan kompetensi industri bagi mahasiswa.
Perusahaan yang menerima magang juga menyatakan magang dalam waktu sangat
pendek tidak bermanfaat, bahkan mengganggu aktivitas di Industri.

Program magang /Praktek Kerja 1 — 2 semester, memberikan pengalaman yang
cukup kepada mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential
learning). Selama magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan,
complex problem solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerja,
komunikasi, kerjasama, dsb.). Sementara industri mendapatkan talenta yang bila cocok
nantinya bisa langsung di-recruit, sehingga mengurangi biaya recruitment dan training
awal/ induksi. Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja tersebut akan lebih mantap
dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. Melalui kegiatan ini, permasalahan industri
akan mengalir ke perguruan tinggi sehingga meng-update bahan ajar dan pembelajaran
dosen serta topik-topik riset di perguruan tinggi akan makin relevan.

2. Tujuan
Tujuan program magang atau praktek kerja antara lain :
a. Mampu merencanakan bidang kerja dan standar pelaksanaan pekerjaan yang ada di
tempat kerja sesuai bidang keahliannya secara sistematis.
b. Mampu mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan permasalahan di tempat

kerja secara kritis dan bertanggung jawab sesuai bidang keahliannya.
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c. Mampu melaksanakan dan melaporkan pekerjaan di tempat kerja sesuai dengan

bidang keahliannya secara terbimbing/mandiri, terukur, dan bertanggung jawab.

d. Mampu melakukan interaksi, komunikasi dan kerjasama dengan teman sejawat, staf

dan pimpinan di tempat kerja.

3. Mekanisme Penyelenggaraan

a. Fakultas

1.

Mengidentifikasi Instansi Pemerintahan, Dunia Usaha dan Industri yang dikelola
oleh berbagai Kementerian, Pemerintah Daerah, dunia usaha, industri.
Mengajukan kerjasama dengan berbagai lembaga mitra.

Mengajukan izin kolaborasi pelaksanaan kegiatan dengan berbagai lembaga
mitra.

Menyusun program kegiatan bersama dengan lembaga mitra yang akan dipilih
untuk program magang atau praktek kerja.

Menyiapkan sejumlah mahasiswa sesuai dengan kebutuhan lembaga mitra untuk
melaksanakan program magang atau praktek kerja yang telah ditetapkan.
Melaksanakan pembekalan kepada mahasiswa sesuai dengan standar
kompetensi yang telah ditetapkan dalam melaksanakan magang atau praktek
kerja.

Menugaskan dosen pembimbing untuk melaksanakan pendampingan, pelatihan,
monitoring, serta evaluasi terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam melaksanakan magang atau praktek kerja.

Melakukan penyetaraan /rekognisi jam kegiatan magang atau praktek kerja di
lembaga mitra untuk diakui sebagai bobot sks

Melaporkan hasil kegiatan magang atau praktik kerja kepada Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

b. Lembaga Mitra

1.

2.

Menjamin kegiatan magang atau praktek kerja di lembaga mitra yang diikuti
oleh mahasiswa sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak kerja sama.
Menunjuk pembimbing lapangan bagi mahasiswa yang melaksanakan kegiatan

magang atau praktek kerja di lembaga mitra.
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Bersama-sama dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi atas
kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa.

Memberikan nilai kepada mahasiswa atas kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan, yang selanjutkan akan diekuivansi dan direkognisi oleh prodi untuk

menjadi bobot sks.

c. Mahasiswa

1.

5.

Mahasiswa mendaftar mengikuti seleksi program magang atau praktek kerja di
lembaga mitra atas persetujuan Dosen Penasehat Akademik dan Ketua Prodi.
Melaksanakan kegiatan magang atau praktek kerja di lembaga mitra di bawah
bimbingan dosen pembimbing dan pembimbing lapangan.

Membuat logbook kegiatan selama pelaksanaan magang atau praktek kerja
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan

Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan kepada pihak lembaga
mitra dan Fakultas.

Melaksanakan presentasi laporan di depan pembimbing dan penguiji.

d. Dosen Pembimbing dan Pembimbing Lapangan

1.

Dosen pembimbing memberikan pembekalan bagi mahasiswa sebelum
berangkat magang/praktek kerja.

Dosen pembimbing memberikan arahan dan tugas-tugas bagi mahasiswa selama
proses magang/praktek kerja.

Pembimbing Lapangan menjadi mentor dan membimbing mahasiswa selama
proses magang/praktek kerja.

Dosen pembimbing bersama Pembimbing Lapangan melakukan evaluasi dan

penilaian atas hasil magang/praktek kerja.

4. Penyetaraan Bobot sks

Fokus dari program merdeka belajar adalah pada capaian pembelajaran (learning

outcomes). Kurikulum Pendidikan Tinggi pada dasarnya bukan sekedar kumpulan mata

kuliah, tetapi merupakan rancangan serangkaian proses Pendidikan / Pembelajaran

untuk menghasilkan suatu learning outcomes (capaian pembelajaran). Secara umum

penyetaraan bobot kegiatan Merdeka Belajar dapat dikelompokkan menjadi 3 bentuk

yaitu :
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Bentuk Bebas (free form)

Kegiatan merdeka belajar selama 6 bulan disetarakan dengan 20 sks tanpa
penyetaraan dengan mata kuliah. 20 sks tersebut dinyatakan dalam bentuk
kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa selama mengikuti program tersebut,
baik dalam kompetensi hard skills, maupun kompetensi soft skills sesuai dengan
capaian pembelajaran yang diinginkan.

Sebagai contoh Mahasiswa Agronomi Magang di Industri selama 6 bulan
contoh hard skills sebagai bagian dari capaian pembelajaran adalah :

1. Merumuskan permasalahan teknis di lapangan - 3sks
2. Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan : 3 sks
3. Kemampuan sintesa dalam bentuk design - 4 sks

Sementara contoh soft skills adalah :

1. Kemampuan berkomunikasi : 2 sks
2. Kemampuan bekerjasama : 2 sks
3. Kerja Keras : 2 sks
4. Kepemimpinan : 2 sks
5. Kreativitas : 2 sks

Bentuk Terstruktur (Struktured Form)

Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum
yang ditempuh oleh mahasiswa. 20 sks tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan
dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan
magang/Praktek Kerja. Sebagai contoh, mahasiswa Administrasi Bisnis magang 6

bulan di Perbankan akan setara dengan belajar mata kuliah :

1. Budaya Organisasi Bisnis - 2 sks
2. Pendidikan Anti korupsi : 3sks
3. Sistem Informasi Manajemen - 3 sks
4. Pengendalian Mutu Terpadu : 3 sks
5. Kebijakan dan Strategi Pemasaran : 3 sks
6. Kepabeanan dan Cukai : 3 sks
7. Public Relation - 3 sks

Bentuk Kombinasi
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Kegiatan Magang / Praktek Kerja dapat dilakukan secara kombinasi antara
magang / Praktek Kerja di lapngan selama 2 bulan dengan capaian pembelajaran
pada kompetensi hardskills dan softskills maksimal sebanyak 8 sks dan selebihnya
melaksanakan proses perkuliahan di kampus selama 4 bulan maksimal sebanyak 12
sks. Sebagai contoh mahasiswa Ilmu Pemerintahan magang di Instansi

Pemerintahan selama 2 bulan dengan capaian pembelajaran :

1. Merumuskan permasalahan teknis di lapangan - 2 sks

2. Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan : 2 sks

3. Kemampuan berkomunikasi . 2 sks

4. Kemampuan bekerjasama : 2 sks
Selanjutnya proses perkuliahan , mahasiswa tersebut mengikuti

pembelajaran dikampus dengan memprogramkan mata kuliah

1. Tata Kelola SDM Pemerintahan : 3 sks
2. Tata Kelola Keuangan Pemerintahan : 3 sks
3. Politik dan Hukum Agraria : 3 sks
4.  Administrasi Pembangunan : 3 sks

c. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan
1. Pengertian

Kualitas pendidikan dasar dan menengah di Indonesia masih sangat rendah (PISA
2018 peringkat Indonesia no 7 dari bawah). Jumlah satuan pendidikan di Indonesia
sangat banyak dan beragam permasalahan baik satuan pendidikan formal, non formal
maupun informal.

Kegiatan Asistensi mengajar di satuan pendidikan adalah aktivitas pembelajaran
yang dilakukan mahasiswa secara kolaboratif dengan guru / tutor / fasilitator /orang tua
di berbagai satuan pendidikan dalam subsistem pendidikan formal, nonformal dan
informal. Satuan pendidikan dalam subsistem pendidikan formal meliputi jenjang
pendidikan anak usia dini, yaitu Taman Kanak Kanak - Kelompok Bermain (TK-KB),
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) atau yang sederajad, Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTSs) atau yang sederajad, Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/MA/SMK) atau yang
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sederajat. Satuan pendidikan dalam subsistem Pendidikan Nonformal antara lain

Lembaga Kursus dan Pelatihan, Sanggar Kegiatan Belajar, Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat, Bimbingan Belajar, Lembaga Pelatihan, Organisasi  Sosial

Kemasyarakatan, dan Kelompok Kepemudaan dan Keagamaan. Satuan pendidikan

dalam sistem Pendidikan Informal meliputi aktivitas pendidikan di Keluarga, POS

PAUD, Pos Pelayanan Terpadu, dan berbagai Kelompok Hobby / Minat di masyarakat.

2. Tujuan
Tujuan program asistensi mengajar di satuan pendidikan antara lain :

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam bidang pendidikan untuk turut
serta membelajarkan dan memperdalam ilmunya dengan cara menjadi guru
[fasilitator / tutor / pelatih / pendamping program di satuan pendidikan yang tersebar
di masyarakat.

b. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan serta relevansi
pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi sesuai perkembangan
Ipteks.

3. Mekanisme Penyelenggaraan

a. Fakultas

1. Mengidentifikasi berbagai jenis dan ragam satuan pendidikan di masyarakat
yang dikelola oleh Kemdikbudristek dan Pemerintah Daerah

2. Mengajukan kerjasama dengan lembaga mitra satuan pendidikan

3. Mengajukan izin kolaborasi pelaksanaan kegiatan dengan Dinas Pendidikan
setempat.

4. Menyususn program pembelajaran bersama dengan satuan pendidikan yang
akan dipilih untuk kegiatan belajar mahasiswa

5. Menyiapkan sejumlah mahasiswa sesuai dengan kebutuhan lembaga mitra di
satuan pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran

6. Melakukan pembekalan sesuai dengan kebutuhan kompetensi yang dibutuhkan
mahasiswa dalam pembelajaran di satuan pendidikan

7. Menugaskan dosen pembimbing untuk melakukan pendampingan, pelatihan,
monitoring, serta evaluasi terhadap kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang

dilakukan oleh mahasiswa.
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8. Melakukan penyetaraan/rekognisi jam kegiatan mengajar di satuan pendidikan
untuk diakui sebagai bobot sks
9. Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.
b. Lembaga Mitra
1. Menjamin kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang diikuti mahasiswa
sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak kerja sama
2. Menunjuk guru pamong / pendamping mahasiswa yang melakukan kegiatan
mengajar di satuan pendidikan.
3. Bersama — sama dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi atas
kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa
4. Memberikan nilai kepada mahasiswa atas kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan, yang selanjutkan akan diekuivansi dan direkognisi oleh prodi untuk
menjadi bobot sks.
c. Mahasiswa
1. Mahasiswa mendaftar mengikuti seleksi prgram Asistensi Mengajar di Satuan
Pendidikan atas persetujuan Dosen Penasehat Akademik
2. Melaksanakan kegiatan asistensi mengajar di Satuan Pendidikan di bawah
bimbingan dosen pembimbing.
3. Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan
4. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan
5. Melakukan presentasi laporan di depan pembimbing dan penguji
d. Penelitian / Riset
1. Pengertian
Bagi mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka belajar dapat
diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset / pusat studi. Melalui
penelitian mahasiswa dapat membangung cara berpikir kritis, hal yang sangat
dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Dengan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa akan lebih mendalami, memahami, dan mampu
melakukan metode riset secara lebih baik. Bagi mahasiswa yang memiliki minat dan

keinginan berprofesi dalam bidang riset, peluang untuk magang di laboratorium pusat
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riset merupakan dambaan mereka. Selain itu, Laboratorium/ Lembaga riset terkadang

kekurangan asisten peneliti saat mengerjakan proyek riset yang berjangka pendek (1

semester — 1 tahun).

Mahasiswa dapat berperan sebagai asisten peneliti untuk mengerjakan proyek
penelitian / riset dengan peneliti di Lembaga riset yang relevan (mis Badan Bahasa,
LPPM di PT, Litbang lainnya), dosen UNA’IM Yapis Wamena sesuai dengan disiplin
ilmu bidang studi masing — masing mahasiswa, atau dosen perguruan tinggi lain yang
di dalamnya terdapat aktivitas riset selama 6 — 12 bulan.

2. Tujuan

Tujuan program penelitian / riset antara lain untuk :

a. Meningkatkan kualitas penelitian mahasiswa dan memberikan pengalaman kepada
mahasiswa mahasiswa dalam proyek riset yang besar sehingga dapat memperkuat
pool talent peneliti secara topikal.

b. Meningkatkan kemampuan meneliti mahasiswa melalui pembimbingan langsung
oleh dosen / peneliti di lembaga riset /pusat studi.

c. Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset
Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti sejak
dini.

3. Persyaratan

a. Mahasiswa telah menempuh sekurang-kurangnya 130 sks dan telah lulus matakuliah
metodologi penelitian

b. Mahasiswa membentuk kelompok penelitian dalam topik penelitian / riset yang
sejenis dan sudah memperoleh persetujuan dari dosen penasehat akademik (PA) dan
Kaprodi serta Dekan.

c. Mahasiswa membuat program kerja sebagai acuan untuk kegiatan penelitian/riset.
Program kerja sekurang kurangnya berisi :

1. tujuan,

2. CPL yang akan dicapali,

3. Matakuliah yang akan diselesaikan,
4. Strategi yang akan ditempuh, dan
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Hasil luaran dan dampak yang terjadi baik kepada diri sendiri maupun program

studi.

4. Mekanisme

Mekanisme pelaksanaan penelitian / riset adalah sebagai berikut :

a. Pihak Fakultas

1. Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS) dengan
mitra dari lembaga riset/laboratorium riset atau perguruan tinggi lain

2. Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga evaluasi
program riset di Lembaga / laboratorium riset di luar kampus.

3. Menugaskan dosen pembimbing untuk melakukan pembimbingan, pengawasan,
serta bersama-sama dengan peneliti di lembaga/laboratorium riset atau
perguruan tinggi lain untuk memberikan nilai.

4. Menugaskan dosen untuk menyusun logbook penelitian bersama-sama dengan
peneliti dari lembaga riset/laboratorium riset atau perguruan tinggi lain, dan
melaporkannya ke Kaprodi dan Dekan Serta LP2M.

5. Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di lembaga/
laboratorium menjadi mata kuliah yang relevan (sks) serta program
berkesinambungan.

6. Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui penelitian / riset.

7. Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

b. Pihak Mitra

1. Menjamin terselenggaranya kegiatan riset mahasiswa di Lembaga / perguruan
tinggi mitra sesuai dengan kesepakatan.

2. Menunjuk pendamping untuk mahasiswa dalam menjalankan riset.

3. Bersama-sama dengan dosen pendamping melakukan evaluasi dan penilaian

terhadap proyek riset yang dilakukan oleh mahasiswa.

c. Pihak Mahasiswa

1.

Mendaftarkan diri untuk mengikuti program asisten penelitian / riset setelah
memperoleh persetujuan Dosen Penasehat Akademik dan Ketua Program Studi.

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal llmiah Yapis Wamena - 2021



27

2. Melaksanakan kegiatan riset sesuai dengan arahan dari Lembaga riset/pusat
studi atau perguruan tinggi lain tempat melakukan riset/penelitian.
3. Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.
4. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk laporan
penelitian/skripsi dan publikasi ilmiah.
e. Proyek Kemanusiaan
1. Pengertian

Indonesia banyak mengalami bencana alam, baik berupa gempa bumi, erupsi
gunung berapi, tsunami, bencana hidrologi, dan sebagainya. Perguruan tinggi selama ini
banyak membantu mengatasi bencana melalui program-program kemanusiaan.
Pelibatan mahasiswa selama ini bersifat voluntary dan hanya berjangka pendek. Selain
itu, banyak lembaga Internasional (UNESCO, UNICEF, WHO, dsb) yang telah
melakukan kajian mendalam dan membuat pilot project pembangunan di Indonesia
maupun negara berkembang lainnya. Mahasiswa dengan jiwa muda, kompetensi ilmu,
dan minatnya dapat menjadi “foot soldiers” dalam proyek-proyek kemanusiaan dan
pembangunan lainnya baik di Indonesia maupun di luar negeri.

Proyek kemanusiaan merupakan bentuk pembelajaran yang melatih mahasiswa
untuk mengembangkan kepedulian dan kepekaan sosial melalui kegiatan yang bersifat
voluntary dan berjangka pendek. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai bentuk kepedulian
perguruan tinggi untuk membantu mengatasi bencana. Dalam setiap tahun nya tercatat
puluhan bahkan ratusan bencana alam telah terjadi di Indonesia, seperti banjir, angin
puting beliung, tanah longsor, kekeringan, gempa bumi, abrasi air laut, dan gunung
meletus. Kerugian akibat bencana tersebut diperkirakan mencapai triliunan rupiah.
Ditambah lagi terjadi bencana kemanusiaan akibat adanya persoalan sosio-politis, baik
dari dalam negeri maupun luar negeri. Pemerintah Indonesia senantiasa mendorong
perubahan paradigma penanganan isu bencana dari responsif ke preventif serta
menekankan pentingnya keterkaitan antara pengelolaan dan pengurangan risiko bencana
dengan agenda pembangunan berkelanjutan.

2. Tujuan

Tujuan program proyek kemanusiaan antara lain :
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a. Meningkatkan kapabilitas mahasiswa yang unggul, mampu menghargai,

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan menjalankan tugas berdasarkan

Pancasila

b. Meningkatkan kepeduliaan dan kepekaan sosial mahasiswa serta mampu

memberikan solusi permasalahan yang dihadapi masyarakat sesuai bidang keahlian.

3. Persyaratan

a. Mahasiswa telah menempuh sekurang-kurangnya 130 sks

b. Mahasiswa membentuk kelompok proyek kemanusiaan dan sudah memperoleh

persetujuan dari dosen penasehat akademik (PA) , Kaprodi dan Dekan.

c. Mahasiswa membuat program kerja sebagai acuan untuk kegiatan Proyek

Kemanusiaan. Program kerja sekurang-kurangnya berisi:

1.

2
3
4.
5

Tujuan,

. CPL yang akan dicapali,

Matakuliah yang akan diselesaikan,
Strategi yang akan ditempuh, dan
hasil luaran dan dampak yang terjadi baik kepada diri sendiri, masyarakat

maupun program studi.

4. Mekanisme

Mekanisme pelaksanaan proyek kemanusiaan adalah sebagai berikut :
a. Pihak Fakultas

1.
2.

3
4.
5

Menyusun roadmap dan kebijakan proyek kemanusiaan

Menyiapkan SOP pelaksanaan proyek kemanusiaan

Menyusun panduan kegiatan proyek kemanusiaan.

Sosialisasi proyek kemanusiaan kepada stake holder

Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan
mitra baik lembaga pemerintah maupun swasta dari dalam negeri maupun dari
lembaga luar negeri

Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan

Melaksanakan pelatihan pendampingan proyek kemanusiaan bagi para dosen
Melakukan monitoring evaluasi pelaksanaan dan hasil akhir kegiatan proyek

kemanusiaan mahasiswa serta program berkesinambungan.
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Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

b. Pihak Mitra

1.

Menjamin keterlaksanaan proyek kemanusiaan yang diikuti mahasiswa sesuai
dengan kesepakatan dalam dokumen kerja sama (MoU/PKS), SOP dan Panduan
Kegiatan Proyek Kemanusiaan

Menjamin terpenuhinya hak dan kewajiban mahasiswa selama mengikuti proyek
kemanusiaan.

Menunjuk supervisor/mentor dalam proyek kemanusiaan yang diikuti oleh
mahasiswa.

Melakukan monitoring dan evaluasi bersama dosen pembimbing atas kegiatan

yang diikuti oleh mahasiswa.

5. Memberikan nilai untuk direkognisi mahasiswa.
c. Pihak Mahasiswa

1. Mendaftarkan diri untuk mengikuti program Proyek Kemanusiaan dengan
persetujuan Dosen Penasehat Akademik (PA),

2. Membuat pernyataan akan melaksanakan kegiatan proyek kemanusiaan sesuali
ketentuan yang telah ditetapkan

3. Melaksanakan kegiatan proyek kemanusiaan di bawah bimbingan dosen
pembimbing dan supervisor/mentor lapangan.

4. Membuat jurnal harian sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

5. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan akhir dalam bentuk

publikasi atau presentasi.
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Contoh Rekognisi Proyek Kemanusiaan

A. Nama Kegiatan . Rehabilitasi Sosial Wilayah Terdampak Banjir

B. Waktu Kegiatan . 4 Bulan

C. Pengakuan Sks . Maksimal 12 SKS

Bidang Garapan Ekuivalensi Mata Kuliah sks Keterangan
Pendataan Kerugian dan Metode Penelitian 3 Equivalensi
anlisis akibat bencana banjir disesuaikan dengan
Menyusun Rencana Aksi Pelayanan Sektor Publik | 3 sajian matakuliah
untuk memberikan bantuan yang ditawarkan
solusi prodi
Pendampingan belajar di Pemberdayaan 3
rumah anak?2 korban banjir Masyarakat
Mendirikan pusat informasi Teknologi Informasi 3
dan pelayanan sosial Pemerintahan
Jumlah sks 12 sks

f. Kegiatan Wirausaha
1. Pengertian
Kegiatan Wirausaha merupakan bentuk pembelajaran yang mendorong
pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan program kegiatan belajar yang
sesuai. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilakukan dalam bentuk wirausaha, baik
yang sudah maupun belum ditetapkan dalam kurikulum program studi. Bentuk kegiatan
wirausaha penting ditanamkan pada mahasiswa karena saat ini Indonesia hanya
memiliki skor 21% wirausahawan dari berbagai bidang pekerjaan, atau peringkat 94 dari
137 negara yang disurvei ( Global Entrepreneurship Index (GEI), 2018) dan 69,1%
millennial di Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha (IDN Research Institute,
2019).
2. Tujuan
Tujuan kegiatan Wirausaha antara lain untuk ;
a. Meningkatkan potensi wirausaha mahasiswa berdasarkan minatnya sehingga dapat
mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing.
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b. Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan pengangguran

intelektual dari kalangan sarjana.
3. Persyaratan
Persyaratan dalam kegiatan wirausaha antara lain :

a. Mahasiswa telah menempuh sekurang-kurangnya 80 sks

b. Mahasiswa membentuk kelompok kegiatan wirausaha yang sejenis dan sudah
memperoleh persetujuan dari dosen penasihat akademik (PA) dan koodinator
program studi serta Dekan Fakultas.

c. Mahasiswa membuat program kerja sebagai acuan untuk kegiatan wirausaha.

Program kerja sekurang-kurangnya berisi: (1) tujuan, (2) CPL yang akan dicapai,

(3) matakuliah yang akan diselesaikan, (4) strategi yang akan ditempuh, dan (5) hasil

luaran dan dampak yang terjadi baik kepada diri sendiri maupun program studinya.

4. Mekanisme
a. Pihak Fakultas

1. Jika kegiatan wirausaha sudah teritegrasi dengan kurikulum, program studi
Menyusun rencana perkuliahan semester (RPS) kegiatan wirausaha sesuai
kurikulumnya, dan jika belum terintegrasi dengan kurikulum, program studi
Menyusun program kegiatan yang relevan dengan bidang ilmu program studinya
masing-masing (mis wirausaha berbasis bahasa, wirausaha berbasis layanan
sosial, wirausaha berbasis pendidikan, dll).

2. Menyiapkan paket kombinasi kombinasi beberapa mata kuliah dari berbagai
program studi yang ditawarkan oleh Fakultas yang ada di dalam perguruan tinggi
maupun di luar perguruan tinggi, termasuk kursus/micro-credentials yang
ditawarkan melalui pembelajaran daring maupun luring.

3. Menyusun rubrik asesmen atau ukuran keberhasilan capaian pembelajaran
kegiatan wirausaha mahasiswa. Misalnya bila mahasiswa berhasil membuat start
up / rintisan usaha baru di akhir program maka mahasiswa mendapatkan nilai A
dengan bobot 20 SKS/40 SKS.

4. Menetapkan dosen pembimbing atau memberi penugasan khusus untuk mentor
pakar wirausaha/pengusaha yang telah berhasil untu membimbing mahasiswa

selama menempuh kegiatan wirausaha.
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Membangun dan mengaktifkan pusat inkubasi untukmengintegrasikan kegiatan
wirausaha dalam program pusat tersebut.

Melakukan kerjasama dengan mitra dalam menyediakan sistem pembelajaran
kewirausahaan yang terpadu dengan praktik langsung. Sistem pembelajaran ini
dapat berupa fasilitasi pelatihan, pendampingan, dan bimbingan dari
mentor/pelaku usaha.

Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui wirausaha

b. Pihak Mahasiswa

1.

Mendaftarkan program kegiatan wirausaha setelah memperoleh persetujuan dari
dosen penasehat akademik.

Menyusun proposal kegiatan wirausaha dengan bimbingan dari pusat inkubasi
atau dosen pembimbing kewirausahaan / mentor.

Melaksanakan kegiatan wirausaha di bawah bimbingan dosen pembimbing atau
mentor kewirausahaan.

Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan akhir dalam bentuk

publikasi atau presentasi.

Contoh Capaian Pembelajaran Mahasiswa Administrasi Bisnsis yang Mengikuti

Kegiatan Wirausaha

Prodi CPL Wirausaha Ekuivalensi MK Jumlah sks
Adminsitrasi Mampu melakukan praktik | Budaya Organisasi Bisnis 2
Bisnis awal wirausaha dengan | Pengendalian Mutu Terpadu | 3
pemahaman konsep | Kebijakan ~ dan  Strategi | 3
wirausaha yang | Pemasaran
komprehensif Kebijakan ~ dan  Strategi | 3
Produksi
Etika Bisnis & Perlindungan | 3
Konsumen
Perilaku Konsumen 3
Kepabeanan dan Cukai 3
Jumlah 7 mk 20
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Mahasiswa Administrasi Bisnis mengambil bentuk kegiatan pembelajaran berupa
Kewirausahaan untuk menambah kompetensinya di bidang wirausaha. Kompetensi yang
telah dicapai melalui serangkaian proses kegiatan pembelajaran kewirausahaan ini sesuai
dengan CPL. Proses pencapaian CPL tersebut dapat diekuivalensi kedalam mata kuliah
Budaya Organisasi Bisnis, Pengendalian Mutu Terpadu, Kebijakan dan Strategi Pemasaran,
Kebijakan dan Strategi Produksi, Etika Bisnis & Perlindungan Konsumen, Perilaku
Konsumen, Kepabeanan dan Cukai yang setara dengan 20 sks.

g. Studi / Proyek Independen
1. Pengertian

Kegiatan Studi / Proyek Independen merupakan bentuk pembelajaran yang
mengakomodasi kegiatan mahasiswa yang memiliki passion untuk mewujudkan karya
besar yang dilombakan di tingkat nasional dan internasional atau karya dari ide yang
inovatif. Studi/ proyek independen menjadi pelengkap dari kurikulum yang sudah
diambil oleh mahasiswa. Pihak universitas atau fakultas menjadikan studi independen
untuk melangkapi topik yang tidak termasuk dalam jadwal perkuliahan, tetapi masih
tersedia dalam silabus program studi atau fakultas. Kegiatan proyek independent dapat
dilakukan dalam bentuk kerja kelompok lintas disiplin keilmuan. Ekuivalensi kegiatan
studi independen ke dalam mata kuliah dihitung berdasarkan kontribusi dan peran
mahasiswa yang dibuktikan dalam aktivitas di bawah koordinasi Dosen Pembimbing.

Kegiatan Studi / Proyek Independen bersifat penyelesaian masalah dengan Iptek
inovatif yang komprehensif, bermakna, tuntas, dan berkelanjutan (sustainable)
ditujukan untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat ekonomi
produktif (masalah produksi, manajemen, pemasaran), dan permasalahan yang dihadapi
masyarakat umum (masalah kesehatan, kemiskinan, pendidikan, kesetaraan gender dan
inklusi sosial, bencana alam, lingkungan, kependudukan, keamanan, sosial politik, dan
masalah sosial lainnya).

Sasaran mitra kegiatan studi/proyek independen dapat berupa kelompok usaha
masyarakat, Koperasi, dan kelompok usaha ekonomi produktif, dan kelompok
masyarakat umum lainnya. Bidang kegiatan yang dilaksanakan menjadi prioritas
dan/atau unggulan yang sudah ditentukan oleh mitra. IPTEK yang akan diterapkan

adalah produk Iptek yang sudah teruji dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, untuk
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itu dapat pula dilakukan secara kolaborasi multi disiplin ilmu. Kegiatan ini diharapkan

menghasilkan luaran berupa; (1) produk inovatif berupa teknologi tepat guna, prototype,

model, purwarupa, dan sejenisnya; (2) satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui

jurnal atau prosiding ber-ISBN pada seminar nasional; (3) satu artikel pada media massa

cetak/elektronik; (4) hak kekayaan intelektual; dan (5) video kegiatan.

2. Tujuan

g.

Tujuan program proyek kemanusiaan antara lain untuk :
Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif yang
menjadi gagasannya.
Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D).
Memberikan dukungan, penguatan, dan pendampingan pelaksanaan program
prioritas dalam implementasi kerjasama kemitraan berbasis riset dan pengembangan
(R&D).
Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional.
Mempercepat difusi teknologi dan manajemen dari masyarakat perguruan tinggi ke
masyarakat
Membentuk / mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri secara
ekonomi dan sosial,

Membantu menciptakan ketentraman, dan kenyamanan bermasyarakat;

3. Mekanisme

1.

Pihak Fakultas

a. Menyediakan tim dosen pendamping untuk proyek independen yang diajukan
oleh tim mahasiswa sesuai dengan keahlian dari topik proyek independen yang
diajukan.

b. Memfasilitasi terbentuknya sebuah tim proyek independen yang terdiri dari
mahasiswa lintas disiplin ilmu.

c. Menilai kelayakan proyek independen yang diajukan.

d. Menyelenggarakan bimbingan, pendampingan, serta pelatihan dalam proses
proyek independen yang dijalankan oleh tim mahasiswa.

e. Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian dari proyek independen mahasiswa

untuk disetarakan menjadi mata kuliah yang relevan (jumlah sks).
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a. Mendaftarkan program kegiatan studi / Proyek Independen dengan persetujuan
Dosen Penasihat Akademik.

b. Membuat proposal kegiatan Studi / Proyek Independen lintas disiplin.

c. Melaksanakan kegiatan Studi / Proyek Independen.

d. Menghasilkan produk atau mengikuti lomba tingkat nasional atau internasional.

e. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan akhir dalam bentuk

publikasi atau presentasi.

Contoh Capaian Pembelajaran Mahasiswa lImu Pemerintahan yang Mengikuti

Kegiatan Studi / Proyek Independen

Prodi CPL Program Studi / Proyek | Ekuivalensi MK Jumlah sks
Independen
lImu Mampu melakukan proyek | Pelayanan Sektor Publik 3
Pemerintahan | independen untuk Administrasi Pembangunan 3
memberikan solusi terhadap | Teknologi Informasi 3
permasalahan prioritas di Pemerintahan
suatu wilayah Manajemen Berbasis Kinerja | 3
Pemberdayaan Masyarakat 2
Resolusi Konflik 3
Manajemen Proyek 3
Jumlah 7 mk 20

h. Membangun Kampung / Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik

1. Pengertian

Kegiatan Membangun Kampung / Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik

merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar kepada

mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung

bersama — sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga
diharapkan mampu mengembangkan potensi Kampung /daerah dan meramu solusi
untuk masalah yang ada di Kampung. Kegiatan KKN Tematik diharapkan dapat

mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas disiplin / keilmuan (lintas
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kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di

wilayah perdesaan. Sejauh ini UNA’IM Yapis Wamena sudah menjalankan program

KKN Tematik, hanya saja Satuan Kredit Semesternya (sks) belum bisa atau dapat diakui

sesuai dengan program kampus merdeka yang pengakuan kreditnya setara 6 — 12 bulan

atau 20 — 40 sks, dengan pelaksanaannya berdasarkan beberapa model. Diharapkan juga
setelah pelaksanaan KKN Tematik, mahasiswa dapat menuliskan hal — hal yang
dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir.

Pelaksanaan KKN Tematik dilakukan untuk mendukung kerja sama bersama
Kementerian Desa PDTT serta Kementerian / stakeholder lainnya. Pemerintah melalui
Kementerian Desa PDTT menyalurkan dana desa 1 milyar per desa kepada sejumlah
74.957 desa di Indonesia, yang berdasarkan data Indeks Desa Membangun (IDM) tahun
2019, terdapat desa sangat tertinggal sebanyak 6.549 dan desa tertinggal 20.128.
Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada desa sangat tertinggal, tertinggal dan
berkembang, yang sumber daya manusianya belum memiliki kemampuan perencanaan
pembangunan dengan fasilitas dana yang besar tersebut. Sehingga efektivitas
penggunaan dana desa untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi masih perlu
ditingkatkan, salah satunya melalui mahasiswa yang dapat menjadi sumber daya
manusia yang lebih memberdayakan dana desa.

. Tujuan

Tujuan program membangun Kampung / Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
antara lain untuk :

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya bekerjasama dengan
banyak pemangku kepentingan di lapangan melalui keterlibatan mahasiswa selama
6 — 12 bulan di lokasi kegiatan

b. Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama dengan
Kementerian Desa PDTT.

Kegiatan program membangun Kampung / KKN Tematik diharapkan
bermanfaat bagi mahasiswa, UNA’IM Yapis Wamena dan lokasi atau Kampung tempat
pelaksanaan kegiatan. Manfaat bagi mahasiswa diiharapkan memiliki kemampuan

untuk

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal llmiah Yapis Wamena - 2021



37

Melihat potensi Kampung, mengidentifikasi masalah dan mencari solusi untuk
meningkatkan potensi dan menjadi Kampung mandiri,
Berkolaborasi menyusun dan membuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJMDes), Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes), dan program
strategis lainnya di Kampung bersama Dosen Pendamping, Pemerintah Kampung,
Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM), Kader Pemberdayaan Masyarakat
Kampung (KPMD), pendamping lokal Kampung, dan unsur masyarakat.
Membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki secara kolaboratif
bersama dengan Pemerintah Kampung dan unsur masyarakat untuk membangun
Kampung.
Mahasiswa mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan
yang dimilikinya di lapangan.

Kegiatan program membangun Kampung / KKN Tematik diharapkan

bermanfaat bagi UNA’IM Yapis Wamena untuk :

a.

Memberikan umpan balik bagi UNA’IM Yapis Wamena tentang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dibutuhkan secara nyata oleh masyarakat.

Menjadi sarana bagi UNA’IM Yapis Wamena dalam membentuk jejaring atau mitra
strategis dalam membantu pembangunan Kampung.

Menjadi sarana pengembangan tri dharma perguruan tinggi.

Menjadi sarana aktualisasi dosen dalam pengembangan ilmu pengetahuan

Sementara itu, bagi lokasi pelaksanaan kegiatan program membangun

Kampung / KKN Tematik diharapkan bermanfaat untuk :

a.

Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga terdidik untuk menyusun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kegiatan
Pembangunan Desa (RKPDes).

Membantu perubahan / perbaikan tata kelola Kampung.

Memacu terbentuknya tenaga muda yang diperlukan dalam pemberdayaan
masyarakat Kampung

Membantu pengayaan wawasan masyarakat terhadap pembangunan Kampung.

Percepatan pembangunan di wilayah pedesaan.
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Persyaratan

Persyaratan mahasiswa yang akan mengikuti program membangun Kampung /

KKN Tematik adalah :
a. Telah menyelesaikan proses pembelajaran di semester 6.

b. Dilakukan secara berkelompok, anggota berjumlah £ 10 orang per kelompok dan

atau sesuai kebutuhan Kampung, dan bersifat multidisiplin (asal prodi / fakultas /

Kluster yang berbeda).

C. Peserta wajib tinggal di komunitas atau wajib “live in” di lokasi yang telah

ditentukan.

d. Sehat jasmani dan rohani serta tidak sedang hamil bagi wanita.

Mekanisme
a. Pihak Fakultas

1.

Menjalin  kerja sama dengan pihak Kementerian Desa PDTT,serta
Kemdikbudristek dalam penyelenggaraan program proyek di Kampung atau
menjalin kerja sama langsung dengan pemerintah daerah untuk penyelenggaraan
program proyek di Kampung.

Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke Kampung tujuan.
Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa selama
KKN Tematik.

Dosen Pembimbing melakukan kunjungan di lokasi KKN Tematik untuk
monitoring dan evaluasi.

Memberangkatkan dan memulangkan mahasiswa dari kampus ke lokasi
penempatan program.

Memberikan pembekalan dan pemeriksaan kesehatan, dan menyediakan
jaminan kesehatan dan keselamatan kepada mahasiswa calon peserta KKN
Tematik.

Menyusun SOP pelaksanaan KKN Tematik dengan mempertimbangkan jaminan
Keamanan dan Keselamatan Mahasiswa selama di lapangan.

Memberikan pembekalan tentang kearifan lokal masyarakat dan perilaku etika
selama melaksanakan kegiatan KKN Tematik.
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Melaporkan hasil kegiatan KKN Tematik ke Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi melalui Pangkalan data Perguruan Tinggi.

b. Pihak Mahasiswa

C.

1.
2.

Mahasiswa wajib tinggal (live in) pada lokasi yang telah ditentukan.

Jika dalam proses pelaksanaan kompetensi mahasiswa tidak memenuhi
ekuivalensi 20 sks, maka mahasiswa dapat mengambil Mata Kuliah Lainnya
Proses dan hasil kegiatan ditulis dan dilaporkan kepada Program Studi dan

Fakultas.

Pihak Pembimbing

1.

Dosen Pembimbing Akademik dari Fakultas yang bertanggung jawab terhadap
kegiatan mahasiswa dari awal sampai dengan akhir.

Pembimbing pendamping dari pemerintah Kampung di lokasi setempat.
Melibatkan unsur-unsur mitra, misalnya Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM)
maupun unsur lain sesuai lingkup kegiatan.

Dosen Pembimbing bersama Pembimbing Pendamping di kampung melakukan

pembimbingan dan penilaian terhadap program yang dilakukan mahasiswa.

5. Lokasi Pelaksanaan

Lokasi Pelaksanaan Program Membangun Kampung / KKN Tematik dapat

dipilih pada beberapa alternatif diantaranya :

a.
b.
C.
d.

Lokasi berdasarkan rekomendasi dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Lokasi pelaksanaan di Kampung sangat tertinggal, tertinggal dan berkembang.

Kampung - Kampung Binaan UNA’IM Yapis Wamena.

Kampung lainnya yang diusulkan oleh Mitra (Pemda, Industri, dan lainnya).

6. Pendanaan

Sumber Pendanaan kegiatan program membangun Kampung / KKN Tematik

dapat berasal dari Mahasiswa, UNA’IM Yapis Wamena, mitra, dan sumber lain yang

tidak mengikat. Komponen penggunaan dana yang dapat diperoleh mahasiswa adalah

transportasi, Biaya Hidup, Asuransi Kecelakaan dan Kesehatan, Biaya Program,

Pembiayaan lain “insidentil” yang timbul berkaitan dengan pelaksanaan program di

lapangan dan komponen lain yang diatur oleh Fakultas.
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7. Model — model Pelaksanaan Program Membangun Kampung / KKN Tematik
a. Model KKN Tematik yang Diperpanjang (KKN Tematik — DP).

Dalam model ini Fakultas membuat paket kompetensi yang akan diperoleh

mahasiswa dalam pelaksanaan KKN Tematik regular, dan mahasiswa diberi

kesempatan untuk mengajukan perpanjangan KKNT selama maksimal 1semester

atau setara dengan 20 SKS. Untuk melanjutkan program KKN Tematik — DP,

mahasiswa dapat memanfaatkan Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan

Desa (PHP2D) dengan mengikuti prosedur dari Direktorat Belmawa, atau program

lainnya yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah. Bentuk kegiatan KKN Tematik

— DP dapat berupa proyek pemberdayaan masyarakat di Kampung dan penelitian

untuk tugas akhir mahasiswa.

Gambar 2.2
Model KKN Tematik — DP

Mahasiswa
Melakukan KKN
Tematik Reguler
Selama 2 Bulan

Mahasiswa telah
memenuhi
persyaratan

Penyusunan Tugas
Akhir

Mahasiswa
mengajukan
Program KKN
Tematik — DP
Kepada Fakultas

Ditolakl

Mahasiswa
Kembali ke kampus
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Akhir
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b. Model KKN Tematik Pembangunan dan Pemberdayaan Kampung

Pada model ini UNA’IM Yapis Wamena bekerja sama dengan Mitra dalam
melakukan KKN Tematik Pembangunan dan Pemberdayaan kampung berdasarkan
peluang / kondisi Kampung dalam bentuk paket kompetensi / pengembangan
RPJMDes yang akan diperoleh mahasiswa dalam pelaksanaan KKN Tematik.
Jumlah dan bidang Mahasiswa yang mengikuti program ini menyesuaikan dengan
kebutuhan program di Kampung. Pelaksanaan KKN Tematik Pembangunan dan
Pemberdayaan Kampung dilakukan selama 6 bulan di lokasi. Perhitungan terhadap
capaian pembelajaran setara 20 sks ini disetarakan dalam beberapa mata kuliah yang
relevan dengan capain pembelajaran lulusan.

Penilaian terhadap capaian pembelajaran dapat diidentifikasi dari laporan
dan ujian portofolio / rubrik kegiatan KKN Tematik. Untuk kesesuaian dengan
ketercapaian kompetensi lulusan maka perlu dipersiapkan proposal / rancangan
kegiatan yang dapat mewakili bidang keahlian. Dosen pembimbing lapangan harus
mewakili program studi pengampu mata kuliah semester akhir dari setiap program
studi. Mahasiswa juga dapat memanfaatkan Program Holistik Pembinaan dan

Pemberdayaan Desa (PHP2D) dengan mengikuti prosedur dari Direktorat Belmawa.
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Model KKN Tematik Pembangunan dan Pemberdayaan Kampung Bersama

Mahasiswa Lintas Prodi
Mengajukan Proposal sesuai
potensi dan Permasalahan di
Kampung

Kemendes / Kemdikbudristek

Evaluasi oleh tim Dosen
Pendamping dari Lintas
Prodi (Sudah
mempertimbangan
kesetaraan sks

Disetuiui

Ditolak

LP2M Bersama Pemda
melakukan penempatan
mahasiswa di lokasi KKN
Tematik

Pembekalan oleh LP2M dan

LP2M berkoordinasi dengan
Kampung yang akan menjadi
lokasi KKN Tematik

Menentukan Program KKN
Tematik

< Kemendes /
Kemdikbudristek

c. Kuliah Kerja Nyata Integrasi (KKN-I)
KKN-I merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman

UNA’IM Yapis Wamena
membuat PKS dengan
Kemendes /
Kemdikbudristek

kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus, serta

melakukan aktifitas pengabdian dalam bentuk berperan aktif pada proses

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembangunan Kampung di berbagai bidang

dengan melibatkan diri pada tim mahasiwa multi disiplin ilmu. Berikut ragam

kegiatan KKN-1 yang dapat dipilih mahasiswa.
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Bidang Garapan Ekuivalensi Mata Kuliah sks Keterangan
1. Pendataan dan KKN 4 Equivalensi
pendampingan keluarga | Pemberdayaan Masyarakat 3 disesuaikan dengan
miskin Administrasi Pembangunan 3 sajian matakuliah
2. Pembenahan data Manajemen Berbasis Kinerja 3 yang ditawarkan
kependudukan Teknologi Informasi 3 prodi
3. Pembenahan rumah sehat | pemerintahan
4. Pendampingan pusat Tata Kelola SDM Pemerintahan | 4
kesejahteraan sosial
Kampung
Total 20
2. KKN-I Kampung Hijau
Bidang Garapan Ekuivalensi Mata Kuliah sks Keterangan
1. Pemetaan lokasi/lahan KKN 4 Equivalensi
tandus Pemberdayaan Masyarakat 3 disesuaikan dengan
2. Perencanaan penghijauan | Administrasi Pembangunan 3 sajian matakuliah
berkelanjutan Manajemen Berbasis Kinerja 3 yang ditawarkan
3. Pemeliharaan potensi air Teknologi Informasi 3 prodi
dan tanaman langka Pemerintahan
4. Pendidikan masyarakat | Tata Kelola SDM Pemerintahan | 4
sadar lingkungan Lain-
lain
Total 20

d. Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T)
KKN-T merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman

kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus, serta

melakukan aktifitas pengabdian dalam bentuk berperan aktif pada proses

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembangunan pada bidang tertentu dengan
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melibatkan diri pada tim mahasiswa yang mayoritas monodisiplin, dan terbuka juga

bagi bidang ilmu lain yang masih relevan. Berikut ragam kegiatan KKN-Tematik

yang dapat dipilih mahasiswa.
1. KKN-T Kampung Wisata

Bidang Garapan Ekuivalensi Mata Kuliah sks Keterangan
1. Pembuatan grand desain | KKN 4 Equivalensi
kawasan wisata Etika Bisnis & Perlindungan | 3 disesuaikan dengan
2. Manajamen bisnis wisata | Konsumen sajian matakuliah
(marketing,keuangan, UMKM & Bisnis Kreatif 3 yang ditawarkan
manajemen organisasi) Manajemen Proyek 3 prodi
3. Pelatihan keterampilan Public Relation 3
bahasa asing pemandu Pengendalian Mutu Terpadu 4
wisata
4. Pengembangan budaya
masyarakat
5. Lain-—lain
Total 20
2. KKN-T Pengembangan Seni Budaya Lokal
Bidang Garapan Ekuivalensi Mata Kuliah sks Keterangan
1. Penggalian potensi seni KKN 4 Equivalensi
budaya lokal Etika Bisnis & Perlindungan | 3 disesuaikan dengan
2. Pelatihan pelaku seni Konsumen sajian matakuliah
3. Manajemen bisnis jasa UMKM & Bisnis Kreatif 3 yang ditawarkan
seni Manajemen Proyek 3 prodi
4. Demo pertunjukan / Public Relation 3
pameran budaya Pengendalian Mutu Terpadu 4
5. Lain-lain
Total 20
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Bidang Garapan Ekuivalensi Mata Kuliah sks Keterangan
1. Pendampingan KKN 4 Equivalensi
manajemen sekolah Teori dan Problema | 3 disesuaikan dengan
2. Pelatihan guru dan siswa | Pembangunan sajian matakuliah
3. Penataan lingkungan Manajemen Aset 3 yang ditawarkan
sekolah Pendidikan Anti Korupsi 3 prodi
4. Penataan Perangkat Birokrasi dan Demokrasi 3
Pembelajaran Kebijakan Ekonomi  Sektor | 4
5. Lain-lain Publik
Total 20
4. KKN-T Kewirausahaan dan UKM
Bidang Garapan Ekuivalensi Mata Kuliah sks Keterangan
1. Pemetaan produk KKN 4 Equivalensi
unggulan Kampung KKN 3 disesuaikan dengan
2. Pelatihan kewirausahaan | Etika Bisnis & Perlindungan | 3 sajian matakuliah
3. Pendampingan Konsumen yang ditawarkan
manajemen UKM UMKM & Bisnis Kreatif 3 prodi
4. Lain - Lain Manajemen Proyek 3
Public Relation 4
Total 20

8. Luaran KKN (tematik integrasi maupun tematik Keilmuan)

Untuk pembelajaran KKN luaran yang harus dipenuhi oleh mahasiswa adalah ;

o o T o

Laporan akhir

Publikasi Media Masa (Minimal 1 publikasi)
Jurnal Artikel Pengabdian (Minimal 1 Artikel)
Buku Antologi ber IsSBN (Minimal 1 Buku)

e. Luaran lain sesuai dengan tuntutan kompetensi matakuliah yang diekuivalensi
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BAB. 3. PENJAMINAN MUTU

1. Menyusun Kebijakan dan Manual Mutu

1.

UNA’IM Yapis Wamena menyusun kebijakan dan manual mutu untuk Program Kampus
Merdeka yang terintegrasi dengan Lembaga Penjaminan Mutu.

Dalam menyusun kebijakan dan manual mutu Program Kampus Merdeka sebaiknya
mengacu pada kebijakan dan manual mutu dari sistem penjaminan mutu yang telah berlaku
Kebijakan UNA’IM Yapis Wamena merupakan dokumen yang berisi uraian secara garis
besar tentang bagaimana UNA’IM Yapis Wamena memahami, merancang, dan
mengimplementasikan Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam penyelenggaraan
Pendidikan tinggi, sehingga terwujud budaya mutu di UNA’IM Yapis Wamena.

Manual Mutu UNA’IM Yapis Wamena merupakan dokumen yang berisi petunjuk
mengenai cara, langkah, atau prosedur tentang penetapan, pelaksanaan, evaluasi
pelaksanaan, pengendalian pelaksanaan, dan peningkatan setiap Standar UNA’IM Yapis
Wamena.

Kebijakan dan manual mutu Program Kampus Merdeka yang telah ditetapkan wajib
didiseminasikan dan disosialisasikan khususnya kepada dosen pembimbing akademik,

dosen pembimbing tugas akhir, pembimbing industri dan peserta magang.

2. Menetapkan Mutu

Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar

tiga semester di luar program studi” dapat berjalan dengan mutu yang terjamin, maka perlu

ditetapkan beberapa mutu, antara lain :

a.

=

h DO o O

Mutu kompetensi peserta.

Mutu kompetensi dosen.

Mutu pelaksanaan (yang mencakup isi, proses, pengelolaan, dan pembiayaan)
Mutu proses pembimbingan internal dan ekternal.

Mutu sarana dan pasarana untuk pelaksanaan kegiatan.

Mutu pelaporan dan presentasi hasil.

Mutu penilaian.

Beberapa kriteria yang dianjurkan untuk kegiatan di luar kampus untuk menjaga mutu

dan mendapatkan sks penuh:
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Tabel 3.1 Kriteria Kegiatan di Luar Kampus

No

Kegiatan

Kriteria untuk dapat sks penuh (20 sks)

Pertukaran Mahasiswa

Jenis matakuliah yang diambil harus dapat diequivalensi
dengan matakuliah asal, dibuktikan dengan lulus ujian
dengan instrumen soal berbasis capaian pembelajaran
lulusan matakuliah asal. Jenis mata kuliah yang diambil
harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan prodi asal
untuk lulus (mis. memenuhi kurikulum dasar, memenuhi
persyaratan kuliah umum, memenuhi persyaratan electives,

etc)

Magang / Praktek Kerja

1. Memberikan kemanfaatan timbal balik antar dua
instansi. (bagi Fakultas : meningkatkan relevansi
kurikulum, memperpendek waktu tunggu kerja, bagi
perusahaan : mengurangi biaya recruitment dan training
awal/induksi)

2. Tingkat kemampuan yang diperlukan untuk (diperoleh
selama) magang harus setara dengan level sarjana
(bukan tingkat SMA kebawah), untuk 1 semester setara
20 sks mencakup Hard skills dan soft skills maupun
kesetaraan beberapa matakuliah

3. Mahasiswa menjadi bagian dari sebuah tim terlibat
secara aktif di kegiatan tim

4. Mahasiswa mendapatkan masukan terkait performa
Kinerja setiap 2 bulan

5. Harus memberikan presentasi di akhir magang kepada

salah satu pimpinan perusahaan

Asistensi Mengajar di

Satuan Pendidikan

1. Menentukan target yang ingin dicapai selama kegiatan
(mis. meningkatkan kemampuan numerik siswa, dst.)

dan pencapaiannya dievaluasi di akhir kegiatan.

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal llmiah Yapis Wamena - 2021




48

No

Kegiatan

Kriteria untuk dapat sks penuh (20 sks)

Capaian untuk program 1 semester yang setara 20 sks,
mencakup Hard skills dan soft skills maupun
kesetaraan beberapa matakuliah

Penelitian / Riset

. Jenis penelitian (tingkat kesulitan) harus sesuai dengan

tingkat sarjana

Harus terlibat dalam pembuatan laporan akhir /
presentasi hasil penelitian

Harus dipresentasikan di seminar nasional atau
dipublikasikan di jurnal nasional minimal Sinta 5, atau

memperoleh HKI dan sejenisnya.

Proyek Kemanusiaan

Berdedikasi untuk 1 atau 2 proyek utama (menjadi

“foot soldiers™), dengan fokus :

a. Pemecahan masalah sosial (mis. kurangnya tenaga
konselor di daerah, sanitasi yang tidak memadai)

b. Pemberian bantuan tenaga untuk meringankan
beban korban bencana

Menghasilkan dampak yang nyata di akhir kegiatan

(mis. menjadi konselor di tengah serangan wabah)

Kegiatan Wirausaha

Memiliki rencana bisnis dan target (jangka pendek dan
panjang)

Berhasil mencapai target penjualan sesuai dengan
target rencana bisnis yang ditetapkan di awal dalam
bentuk start up di akhir program

Bertumbuhnya SDM di perusahaan sesuai dengan
rencana bisnis

Kompetensi yang telah dicapai harus dapat
diekuivalensikan ke dalam mata kuliah yang setara
dengan 20 SKS.

Panduan Merdeka Belajar Universitas Amal llmiah Yapis Wamena - 2021




49

No

Kegiatan

Kriteria untuk dapat sks penuh (20 sks)

Studi / Proyek
Independen

. Jenis studi / proyek independen (tingkat kesulitan)

harus sesuai dengan tingkat sarjana

. Topik studi independen tidak ditawarkan di dalam

kurikulum PT / prodi pada saat ini

Mahasiswa mengembangkan objektif mandiri beserta
dengan desain kurikulum, rencana pembelajaran, jenis
proyek akhir, dll yang harus dicapai di akhir studi.
Hasilnya harus dipresentasikan di seminar nasional atau
dipublikasikan di jurnal nasional minimal Sinta 5, atau

memperoleh HKI dan sejenisnya.

Membangun
Desa/Kuliah Kerja
Nyata Tematik

Harus dapat menuliskan hal-hal yang dilakukannya
beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir.

Harus dilakukan pada Kampung sangat tertinggal,
tertinggal dan berkembang, yang sumber daya
manusianya belum memiliki kemampuan perencanaan
pembangunan dengan fasilitas dana yang besar dari
pemerintah, sampai menghasilkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes),
Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes), dan
program strategis lainnya di desa bersama Dosen
Pendamping, Pemerintah Kampung, Penggerak
Swadaya Masyarakat (PSM), Kader Pemberdayaan
Masyarakat Desa (KPMD), pendamping lokal , dan
unsur masyarakat.

Harus menyusun daftar CPL setara dengan 20 sks, yang
nanti diterapkan di Kampung.

Harus mampu membuat daftar kompetensi yang
digunakan sebagai umpan balik bagi perguruan tinggi
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang

dibutuhkan secara nyata oleh masyarakat.
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No | Kegiatan Kriteria untuk dapat sks penuh (20 sks)

5. Harus bisa memberi fasilitas dosen agar menjadi sarana
aktualisasi dalam pengembangan ilmu pengetahuannya.

6. Harus bisa mencetak tenaga muda yang diperlukan
dalam pemberdayaan masyarakat Kampung.

7. Berdedikasi untuk 1 atau 2 proyek utama, dengan
fokus: Peningkatan kapasitas kewirausahaan
masyarakat, UMKM, atau BUM Desa , Pemecahan
masalah sosial (mis. kurangnya tenaga kesehatan di
Kampung, pembangunan sanitasi yang tidak memadai)

8. Menghasilkan dampak yang nyata di akhir kegiatan
(mis. irigasi Kampung yang lebih memadai, koperasi

Kampung menghasilkan keuntungan lebih banyak)

3. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi

Lembaga Penjaminan Mutu di UNA’IM Yapis Wamena sebagai penjamin mutu
Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester di luar program studi”
memiliki mekanisme formal untuk mengevaluasi dan memonitor mahasiswa secara periodik.
Untuk menjamin mutu program tersebut maka pelaksanaan monitor dan evaluasi dilakukan
mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian.

Penilaian/evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan
kualitas, kinerja, dan produktifitas dalam melaksanakan program ini. Fokus evaluasi adalah
individu mahasiswa, yaitu prestasi yang dicapai dalam pelaksanaan program oleh mahasiswa.
Melalui evaluasi akan diperoleh tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum dicapai
oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan.

Evaluasi dapat memberikan informasi terkait kemampuan apa yang telah dicapai oleh
mahasiswa selama mengikuti program. Selain itu, melalui evaluasi dapat dilakukan judgment
terhadap nilai atau implikasi dari hasil program. Selanjutnya, program ini digunakan untuk

meningkatkan kompetensi mahasiswa.
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a. Prinsip Penilaian

Penilaian dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program
“hak belajar tiga semester di luar program studi” mengacu kepada 5 (lima) prinsip sesuai
yaitu edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara
terintegrasi.

b. Aspek — aspek

Penilaian Sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian di atas, maka aspek - aspek yang
dinilai dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak
belajar tiga semester di luar program studi”, setidaknya sebagai berikut :

1. Kehadiran saat pembekalan dan pelaksanaan;
2. kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas;
3. Sikap
4. Kemampuan melaksanakan tugas-tugas
5. Kemampuan membuat laporan.
c. Prosedur Penilaian

Sesuai dengan prinsip kesinambungan, penilaian dalam pelaksanaan kebijakan
Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester di luar program
studi” dilakukan selama kegiatan berlangsung (penilaian proses) dan akhir kegiatan berupa
laporan kegiatan belajar (penilaian hasil). Penilaian dalam proses dilakukan dengan cara
observasi (kepribadian dan sosial) sebagai teknik utama. Sedangkan penilaian hasil
dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program dengan menggunakan laporan yang dibuat
olen mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh pendamping dari Pihak Ketiga yang terkait
dengan kegiatan yang diambil oleh mahasiswa dan dosen pendamping .

Selain komponen diatas, Fakultas dapat membuat sistem berupa survey online tentang
pengalaman dan penilaian mahasiswa terhadap kualitas program merdeka belajar yang
mereka jalani selama satu semester diluar program studi. Hal ini dapat digunakan untuk
mendapatkan umpan balik dari mahasiswa sebagai sarana evaluasi bagi Fakultas dalam

mengembangkan program berikutnya.
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BAB IV. PENUTUP

Program Merdeka Belajar merupakan wujud kesungguhan dan tanggung jawab UNA’IM
Yapis Wamena untuk memenuhi hak belajar mahasiswa agar menjadi lulusan yang bermutu, dan
yang mampu beradaptasi dengan lingkungannya,khususnya di era Industri 4.0. Buku panduan ini
merupakan referensi dalam implementasi program Merdeka Belajar khususnya untuk program
sarjana. Buku Panduan Merdeka-Kampus Merdeka, dan sumber-sumber lain yang mendukung
implementasi Merdeka Belajar di UNA’IM Yapis Wamena. Buku panduan ini diharapkan menjadi
panduan bagi pengelola atau pimpinan Perguruan Tinggi, dosen, mahasiswa, mitra industri, dan
pihak terkait lainnya, dengan harapan UNA’IM Yapis Wamena dapat menghasilkan insan
Indonesia yang beradab, berilmu, profesional dan kompetitif, serta berkontribusi terhadap

kesejahteraan kehidupan bangsa.
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